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ABSTRAK 

 

 Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh earnings 

power terhadap praktik manajemen laba. Dan penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

ada pengaruh earnings power terhadap praktik manajemen laba pada PT. Tigaraksa Satria 

Tbk 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebasnya adalah earnings power yang menggunakan indikator return on asset. 

Variabel terikatnya adalah praktik manajemen laba yang menggunakan indikator 

discretionary accrual, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Adapun populasi dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan yang telah diaudit pada 

PT. Tigaraksa Satria Tbk periode 1990-2013 adapun populasi ini sebanyak 23 tahun, dipilih 6 

tahun laporan keuangan dengan menggunakan nonprobability sampling. Jenis nonprobability 

sampling yang akan digunakan oleh penulis adalah purposive sampling. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder, dengan cara mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan dari laporan keuangan perusahaan yang diunduh dari www.idx.co.id . teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi pearson dengan bantuan SPSS 17.0. 

 Hasil pengujian dengan uji t pada taraf signifikansi sebesar 5% diperoleh nilai 

signifikan 0.039, hal ini menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.039 

< 0.05), t-hitung > t-tabel (3.012>2.776). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah earnings 

power perusahaan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.  

Kata Kunci : Earnings Power, Praktik Manajemen Laba 
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I. LATAR BELAKANG 

MASALAH 

Seiring dengan perkembangan 

perekonomian yang semakin moderen 

dan semakin meningkatnya dalam 

bersaing, setiap perusahaan 

diwajibkan untuk mampu bersaing, 

bertahan, dan unggul dalam 

menjalankan usahanya agar tidak 

vailid. Masalah utama yang dihadapi 

perusahaan untuk mencapai visi dan 

missinya adalah masalah modal. 

Dalam mencari tambahan modal untuk 

kegiatan oprasional, membayar hutang 

dan melakukan kegiatan usaha 

lainnya, antara lain dengan 

mendapatkan pinjaman, mencari 

mintra untuk merger, menjual 

perusahaan ataupun menutup 

perusahaa dan mengguranggi sebagian 

kegiatan usaha. Alternatif yang lain 

dengan menjual kepemilikan atas 

perusahaan atau asset perusahaan 

dalam bentuk saham kepada 

masyarakat luas (investor), hal ini di 

kenal dengan istilah (go public). 

Pasar modal memberikan 

peluang mendapatkan keuntungan 

sangat besar dalam waktu yang sangat 

singkat bagi para investor. Sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi di 

pasar modal terlebih dahulu para calon 

investor menilai kelayakan perusahaan 

dari kondisi kelayakan laporan 

keuangan, yang disusun dengan tujuan 

untuk menyediakan informasi 

mengenai posisi keuangan, perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan 

yang nantinya akan bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan, prospek 

ekonomi dan kinerja perusahaan 

tempat dana diinvestasikan serta 

mengevaluasi kemungkinan hasil yang 

akan diterima dari investasi tersebut. 

Laporan keuangan merupakan 

suatu media penghubung informasi 

yang bermanfaat baik bagi perusahaan 

yang listing di BEI maupun bagi 

stakeholder. Dalam Statement of 

Financial Accounting Concepts 

(SFAC) Nomor 1, dinyatakan bahwa 

laporan keuangan harus menyajikan 
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informasi yang berguna untuk investor 

dan calon investor, kreditur, dan 

pemakai lain dalam pengambilan 

keputusan investasi, kredit, dan 

keputusan lain yang sejenis yang 

rasional. 

Standart akuntansi yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI) mengizinkan pihak 

manajemen untuk mengambil 

kebijakan dalam mengaplikasikan 

metode akuntansi untuk memberikan 

informasi mengenai kinerja 

perusahaan pada pihak ekstern. Hal ini 

manager akan memilih kebijakan 

akuntansi tertentu, sehingga laba 

perusahaan dapat diatur, dinaikkan 

ataupun diturunkan sesuai dengan 

kepentinganya untuk memaksimalkan 

nilai pasar perusahaan, ini di kenal 

dengan istilah manajemen laba ( 

earnings management) 

Adanya asimetri informasi 

(information asymmetry) ini 

memungkin -kan manajemen untuk 

melakukan modifikasi laba. 

Manajemen laba atau modifikasi laba 

adalah suatu tindakan manajemen 

untuk memilih kebijakan akuntansi 

dari suatu standart tertentu dengan 

tujuan memaksimilasi kesejahteraan 

pihak manajemen. Manajemen laba 

dilakukan untuk memenuhi 

kepentingan manajemen dengan cara 

memanfaatkan kelemahan inheren dari 

kebijakan akuntansi namun tetap 

berada dalam koridor General 

Accepted Accounting Principles 

(Scott, 2000 : 7-13) 

Saat ini manajemen laba 

menjadi isu fenomena umum yang 

terjadi disejumlah perusahaan. 

Berdasarkan Laporan Badan 

Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) 

terdapat 25 kasus pelanggaran pasar 

modal yang terjadi selama tahun 2002 

sampai dengan maret 2003. Dari 25 

kasus pelanggaran tersebut terdapat 13 

kasus yang berkaitan dengan benturan 

kepentingan dan keterbukaan 

informasi. (Wiwik Utami, 2005:100).  
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Berdasarkan uraian latar 

belakang diatas maka peneliti tertarik 

mengaangkat masalah manajemen 

laba untuk menjadi masalah yang akan 

diteliti pada penelitian ini sehingga 

judul yang diangkat adalah:  

―Pengaruh Earnings Power 

Dampaknya Terhadap Praktik 

Manajemen Laba Studi Kasus Pada PT 

Tigaraksa Satria Tbk‖ 

 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

  

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan (Sugiono, 2011:61) 

Dari pengertian di atas, maka 

yang menjadi variabel dalam penelitian 

ini telah ditentukan 2 variabel yang 

dapat diklasifikasi dan diidentifikasi 

sebagai berikut : 

1. Variabel bebas / independent 

variabel  

Variabel bebas atau 

variabel independen. Menurut 

sugiyono (2011:61) variabel bebas 

adalah ―Merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat)‖. 

Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu earnings power. 

Earnings power perusahaan 

adalah kemampuan untuk 

mengetahui efisiensi perusahaan 

dengan melihat besar kecilnya 

dalam menghasilkan laba 

(Bambang Riyanto 2008:37). 

Ukuran menggunakan rasio. 

Indikator pengukuran earnings 

power dengan menggunakan rasio 

Profitabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 
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Sumber : Kamus Perbankan, 

Sujana Ismaya, 2006 

2. Variabel Terikat (Dependent 

variabel) 

Variabel terikat atau 

dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel 

bebas (Sugiyono, 2011:61). 

Variabel terikat pada penelitian ini 

yaitu praktik manajemen laba. 

Praktik manajemen laba. 

Indikator pengukuran praktik 

manajemen laba dengan 

menggunakan discretionary 

accrual (laba hasil rekayasa) seperti 

penelitian yang dilakukan Friedlan 

(1994) dalam Gumanti (2001:172), 

discretionary accrual merupakan 

perbedaan antara total accruals 

pada periode yang diuji yang 

distandarisasi dengan penjualan 

pada periode yang diuji dan total 

accruals pada periode dasar yang 

distandarisasi dengan penjualan 

pada periode dasar. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Peneliti dalam mengolah data 

variabel X atau earnings power 

menggunakan pengukurannya rasio 

profitabilitas tepatnya ROA. Dalam 

rasio ini kemampuan untuk mengetahui 

efisiensi perusahaan dengan melihat 

besar kecilnya dalam menghasilkan 

laba, investor beranggapan bahwa 

earnings power yang tinggi akan 

menjamin pengembalian investasi serta 

akan memberikan keuntungan yang 

layak, oleh karena itu perusahaan harus 

menampilkan kinerja menejemen yang 

baik sehingga earnings power 

perusahaan dapat dilihat maksimal. 

Tabel 4.6 menunjukan besarnya nilai 

ROA adalah 0,039. 

Sedangkan dalam mengukur 

variabel Y atau Praktik manajemen 

laba, sangat penting dilakukan bagi 

perusahaan agar perusahaan dapat 

mencapai laba yang maksimal Pada 

PT. Tigaraksa Satria Tbk. 

Dalam pengukuran praktik 

manajemen laba perusahaan 
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menggunakan indikator discretionary 

accrual untuk melihat seberapa besar 

praktik manajemen laba yang 

dilakukan PT Tigaraksa Satria Tbk 

setiap tahunnya dari perincian praktik 

manajemen laba pada PT Tigaraksa 

Satria Tbk. Pada tahun 2008 sampai 

tahun 2013 perusahaan tidak 

melakukan praktik manajemen laba 

pada awal tahun penelitian dan 

pertengahan tahun yaitu pada tahun 

2008 dan 2011 yang dapat dilihat 

dengan besar anggkanya 0. Pada tahun 

2009 praktik manajemen laba turun 

drastis di tingkat -0,05 yang 

menunjukkan bahwa perusahaan 

melakukan praktik manajemen laba 

menggunakan income minimization.  

Berdasarkan data penelitian 

yang dianalisis dengan uji korelasi 

dengan menggunakan program SPSS 

versi 17.0 for windows di atas, maka 

dapat diketahui bahwa ada pengaruh 

antara earnings power terhadap praktik 

manajemen laba di mana tingkat 

keeratan hubungan korelasi atau searah 

yaitu diperoleh hasil sebesar 0.833 dan 

dilihat dari probabilitasnya adalah 

0,039 < 0.05 maka Ho diterima dan 

pengujian signifikan. Selain itu 

berdasarkan hasil analisis uji t nilai dari 

hasil perhitungan diketahui t Hitung > t 

Tabel (3,012 > 2,776). Artinya Ho 

berada di daerah penolakan dan Ha 

diterima, menjelaskan bahwa earnings 

power  berpengaruh terhadap praktik 

manajemen laba. 

Hasil penelitian ini mendukung 

temuan penelitian Imam Santoso 

Chasan Doerjat (2009), yang 

menemukan bukti kuat adanya praktik 

manajemen laba. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai Discretionary Accrual positif 

artinya perusahaan melakukan praktik 

manajemen laba dengan income 

maximization, sementara nilai DAC 

negatif, maka manajemen perusahaan 

melakukan praktik manajemen laba 

dengan income minimization. Nilai 

DAC adalah nol (0), maka perusahaan 

tidak melakukan praktik manajemen 

laba. 
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Sehubungan dengan hal 

tersebut maka dapat ditarik sebuah  

kesimpulan bahwa perilaku manajer 

yang melakukan praktek manajemen 

laba baik dengan cara menaikkan laba 

(income maximization) ataupun 

menurunkan laba  (income 

minimization) ternyata tidak tergantung 

kepada ROA yang dimiliki perusahaan. 

Akan tetapi tergantung kepada 

motivasi dari masing-masing 

perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini sesuai 

dengan Teori Akutansi Positif  (Positif 

Accounting Theory) yang membahas 

alasan manajer bereaksi  terhadap 

laporan keuangan. Dalam hal ini Teori 

Akutansi Positif memiliki  tiga 

hipotesis (The Three Hypotheses Of 

Positive Accounting Theory) Yaitu  

Hipotesis Rencana Bonus (The Bonus 

Plan Hypotheses), Hipotesis Kontrak 

Utang (The Debt Convenant 

Hypotheses) serta Hipotesis Biaya 

Politik (The Political Cost 

Hypotheses). 

Secara keseluruhan hasil dari 

penelitian ini dapat membuktikan 

bahwa earnings power suatu 

perusahaan dapat mendorong manajer 

melakukan praktek manajemen laba 

(earnins management). Akan tetapi 

teknik yang digunakan untuk 

melakukan praktek tersebut tergantung 

kepada motivasi dari pihak manajemen 

perusahaan. Artinya jika suatu 

perusahaan tidak mampu memperoleh 

laba (ROA negatif) atau earning 

power-nya rendah maka teknik yang 

akan digunakan oleh manejemen 

tidaklah selalu menaikan laba (income 

maximization) begitu juga sebaliknya. 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat 

diambil dari hasil penelitian yang 

diteliti oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Earnings Power perusahaan 

khususnya Return On Assats 

pada periode tahun 2008 ke 

2009 mengalami penurunan, 

akan tetapi pada periode tahun 
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2009 ke 2010 mengalami 

kenaikan, sedangkan pada 

periode tahun 2010 sampai 

tahun 2013 earnings power 

perusahaan mengalami 

penurunan. Kenaikan dan 

penurunan Ini disebabkan 

adanya kenaikan harga minyak  

dunia dan penurunan nilai mata 

uang rupiah, yang secara 

langsung  maupun tidak 

langsung mempengaruhi biaya 

operasional perusahaan, dan 

penjualan sehingga laba yang 

didapat cenderung menurun. 

2. Tingkat praktik manajemen 

laba pada PT. Tigaraksa Satria 

Tbk terjadi penurunan pada 

tahun 2008 ke tahun 2009, dan 

mengalami kenaikan pada 

tahun 2009 ke tahun 2010. 

Selanjutnya pada tahun 2011 

terjadi kenaikan kembali 

sekaligus pada tahun ini 

perusahaan tidak melakukan 

praktik manajemen laba hal ini 

dikarenakan manajemen laba 

telah melaporkan laporan 

keuangan sesuai dengan kondisi 

yang sesungguhnya terjadi pada 

perusahaan. Kemudian pada 

tahun 2012 ke 2013 praktik 

manajemen laba perusahaan 

tidak mengalami perubahan. 

Kenaikan dan penurunan 

diakibatkan oleh banyak faktor 

diantaranya karena pengaruh 

keadaan sosial politik yang 

mengakibatkan pihak 

manajemen kesulitan mencari 

investor, selain itu motivasi 

manajemen untuk mendapatkan 

insentif atau bonus dimasa yang 

akan datang menjadi salah satu 

alasan untuk melakukan praktik 

manajemen laba. 

3. Pengaruh earning power 

berdasarkan ROA terhadap 

praktik manajemen laba adanya 

hubungan signifikan 

ditunjukkan oleh satu buah 

tanda bintang (*) di atas angka 
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0.833. Nilai hubungan bernilai 

positif, yang berarti hubungan 

keduanya sangat kuat. Korelasi 

menunjukkan bahwa hubungan 

antara earnings power dan 

praktik manajemen laba searah, 

artinya semakin besar earnings 

power maka semakin besar pula 

praktik manajemen laba, dan 

sebaliknya jika Earnings  

Power kecil, ternyata 

probabilitasnya adalah 0,039 

maka Ho diterima dan 

pengujian signifikan.  Oleh 

karena itu hipotesis penulis 

dapat diterima. 
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